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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Penelitian deskriptif
adalah penelitian yang bertujuan menggambarkan secara sistematik dan
akurat fakta dan karakteristik mengenai populasi atau mengenai bidang
tertentu. Data yang dikumpulkan semata-mata bersifat deskriptif sehingga
tidak bermaksud mencari penjelasan, menguji hypothesis, membuat prediksi
maupun mempelajari implikasi. Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian yaitu
untuk melihat tingkat Adversity Quotient pada mahasiswa PGMI, dengan
skala uji coba memakai rumus SPSS 16.

Penelitian deskripsi ini dilakukan analisis hanya sampai pada taraf
deskripsi, yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik
sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, hanya saja
tingkatan yang dibahas yaitu Adversity Quotient menekankan analisisnya

pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan metode statistika,
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sehingga uraian kesimpulan dalam penelitian ini didasari oleh angka

meskipun diolah secara tidak terlalu dalam.*

B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa PGMI, yaitu
populasi dari tiga tingkatan yaitu angkatan tahun 2017 berjumlah 249
terdiri dari 58 laki-laki dan 191 perempuan, angkatan tahun 2016
berjumlah 247 terdiri dari 59 laki-laki dan 188 perempuan, angkatan
2015 berjumlah 198 terdiri dari 47 laki-laki dan 151 perempuan. Total
jumlah semua dari tiga tingkatan adalah 694.% Yaitu, mahasiswa-

mahasiswa yang masih aktif belajar di dalam kelas.
2. Sampel

Peneliti hanya akan mengambil sampel dari masing-masing
tingkatan menggunakan teknik proportional random sampling (teknik
pengambilan dengan sampel acak perkelas) mengambil 15% dari

jumlah keseluruhan mahasiswa PGMI.

! Theresia Aprilia Rahmawati. *Studi Deskriptif Mengenai Adversity pada Siswa SMA kelas
X1, Skripsi, Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 2007, h. 54.

2 Sumber data: Siakad UIN Antasari Banjarmasin, 18/01/2018.
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TABEL VI. Populasi dan Sampel Penelitian

No. | Angkata Populasi Jumlah Sampel (15%) | Juml
n ah
Laki-laki | Perempua Laki- | perempu
n laki an
1 2015 47 151 198 9 25 34
2 2016 59 188 247 10 24 34
3 2017 58 191 249 8 28 36
Jumlah 164 530 694 27 77 104

C. Data dan Sumber Data

1. Data

Data yang digali dalam penelitian ini dipusatkan pada data
mengenai tingkat Adversity Quotient pada mahasiswa PGMI. Adversity
Quotient mempunyai aspek-aspek: Control (kendali), Origin &
Ownership, (asal-usul & kepemilikan), Reach (jangkauan), Endurance

(daya tahan).

2. Sumber Data

Penelitian ini bersumber dari mahasiswa PGMI Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin, yang telah

ditetapkan sebagai subjek penelitian.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini  mengumpulkan data yang diperlukan dengan

menggunakan beberapa teknik sebagai berikut:

1. Kuesioner

Penelitian ini menggunakan kuesioner. Teknik ini merupakan
usaha untuk mengumpulkan data, informasi atau fakta dengan
menyampaikan sejumlah pertanyaan-pertanyaan secara tertulis untuk
dijawab secara tertulis pula oleh responden. Teknik ini digunakan untuk
menggali data tentang Adversity Quotient yang diberikan kepada sampel.
Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner yang tertutup yaitu kuesioner
yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden hanya tinggal
memilih.

2. Wawancara

Teknik ini digunakan untuk memperolenh data yang belum
sepenuhnya dapat terkumpul melalui observasi yaitu tanya jawab
langsung. Wawancara adalah suatu kegiatan dilakukan untuk
mendapatkan informasi secara langsung dengan menggunakan

pertanyaan- pertanyaan.
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3. Observasi
Teknik ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara
langsung keadaan lapangan, agar peneliti memperolenh gambaran yang
lebih luas tentang permasalahan yang diteliti. Yaitu mengetahui tingkat
Adversity Quotient yang dimiliki mahasiswa PGMI.
4. Dokumen
Penelitian ini menggunakan teknik pemeriksaan terhadap dokumen
untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan yaitu mengetahui jumlah
subjek dalam penelitian yang dimaksud adalah mahasiswa PGMI.
Lebih jelasnya mengenai data, sumber data dan teknik
pengumpulan data dapat dilihat pada matrik berikut:
TABEL VII. MATRIK
Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
No. Data Sumber Data TPD
1 Data pokok meliputi:

Data yang berkenaan dengan Mahasiswa Kuesioner
Adversity Quotient pada
mahasiswa PGMI:

Aspek Adversiy Quotient

1) Control (kendali)

2) Origin & Ownership,
(asal-usul &
kepemilikan)

3) Reach (jangkauan)

4) Endurance (daya tahan)
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2 Data penunjang meliputi:
a. Jumlah mahasiswa
PGMI.

b. Gambaran umum lokasi
penelitian.

Wawancara dan Dokumen
dokumen

Dokumen dan Observasi
observasi

Berdasarkan pemaparan diatas bahwa peneliti menggunakan

teknik pengumpulan data di dalam penelitian ini dengan cara

kuesioner, observasi, wawancara, dan dokumen.

E. Analisis dan Interpretasi Data

Adversity Quotient ini memiliki skala yang berdasarkan dari 4

dimensi CO2RE yang terdiri atas:

TABEL VIII. Kisi-Kisi untuk Pengukuran Variabel Kuesioner:

No Variabel

Indikator

1 Adversity Quotient

Control, kendali

Ownership, kepemilikan

Reach, jangkauan

AL e

Endurance, daya tahan

Tinggi rendahnya Adversity Quotient dinilai dari skor total

skala Adversity Quotient. Semakin tinggi skor total subyek dalam

skala tersebut, semakin tinggi pula Adversity Quotient subyek.
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Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala

Likert. Pilihan jawaban atas masing-masing aitem terdiri dari 4

kategori dengan skornya masing-masing dapat dilihat pada tabel

berikut.

TABEL IX. Skor Jawaban Skala Adversity Quotient

Pilihan jawaban

Skor Favourabel

Skor Unfavourabel

SS 4 1
S 3 2
TS 2 3
STS 1 4

Item-item kuesioner atau butir—butir kuesioner disusun dalam

bentuk pernyataan dengan pilihan jawaban yaitu SS (sangat sesuai), S

(sesuai), TS (tidak sesuai), STS (sangat tidak sesuai).

Rentang skor untuk interpretasi data didapat

perhitungan sebagai berikut:

Nilai Tertinggi (Xmax)— Nilai Terendah (Xmin)

Nilai Tertinggi (Xmax)

melalui
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Interpretasi data dalam penelitian ini sebagai berikut:

TABEL X. Rumus Norma Kategorisasi Adversity Quotient

No. Kategorisasi Rumus Norma

1. Sangat Tinggi >3,25-4,0

2. Tinggi >2,5-3,25

3. Rendah >1,75 - 25
4. Sangat Rendah 1-1,75

Teknik yang digunakan setelah itu adalah dengan mencari persentase.

P=Lx100%
N

dengan

P : Presentasi yang dicari

F : Frekuensi yang sedang dicari presentasinya
N : Jumlah keseluruhan®

F. Prosedur Penelitian
Penelitian ini akan digunakan beberapa tahapan yaitu:
1. Tahapan Pendahuluan

a. Penjajakan awal ke lokasi penelitian.

* Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010),
h. 40.
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b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing.
c. Mengajukan desain proposal kepada Biro Skripsi dan mohon
persetujuan judul.
2. Tahapan Persiapan
a. Melakukan seminar.
b. Revisi dengan pedoman pada hasil seminar dan petunjuk
pembimbing.
c. Mohon surat perintah riset dari Dekan Fakultas Tarbiyah UIN
Antasari Banjarmasin.
d. Mempersiapkan kuesioner.
e. Melaksankan uji coba skala Adversity Quotient.
3. Tahapan Pelaksanaan
a. Menghubungi responden dan informasi dengan teknik yang telah
ditentukan.
b. Mengadakan observasi langsung kepada responden.
c. Pengumpulan data ( kuesioner ) dari para responden.
d. Pengolahan, skoring, penganalisaan dan interpretasi data sesuai
teknik yang telah direncanakan sebelumnya.
4. Tahapan Penyusunan Laporan
Penyusunan laporan penelitian ini, peneliti berkonsultasi

kepada dosen pembimbing untuk mengadakan perbaikan hingga
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disetujui dan laporan ini siap dibawa kesidang munagasah skripsi

untuk dipertahankan dan disempurnakan.



